FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERKEMBANGAN PERMINTAAN BERAS
DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il BOYOLALI
TAHUN 1988 - 1397

SKRIPSI |

Diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoieh
gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas, Ekonomi

Universitas Jember |
» O
s O /&
%%
Oleh | )
. - | nr
Sri Kuncoro— o7 99 & u4s

NIM. 9308101146 / SP

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER
1999

S2® ./

~ueey

© /

[ é 'g
21008
b |

A
- {


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JUDUL SKRIPSI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN PERMINTAAN
BERAS DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
BOYOLALI TAHUN 1988-1997

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : SRI KUNCORO

N.L M. © 9308101146

Jurusan : ILMU EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN
telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal :

28 Juli 1999

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna

memperoleh gelar S arjana dalam [lmu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Susunan Panitia Penguji

Ketua,

- M_A:L“ AT

NIP. 131 120 333
/ Dra. SRI UTAMI, SU

NIP. 130 610 496 7 Ei y

\
Dra.-S8OEMIATI R.

NIP. 130 225 927

iy -

. engetahui/Menyetujui
'.’:'3 = niversitas Jember
\ A ‘akultas Ekonomi

e
e H . USNI,MSc
NIP. 130 350 764



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI SARJANA EKONOMI

Nama : Sri Kuncoro

NIM : 9308101146

Tingkat : Sarjana

Jurusan : IlImu Ekonomi dan Studi Pembangunan

Konsentrasi Yang Menjadi

Dasar Penyusunan Skripsi : Ekonomi Pertanian

Dosen Pembimbing : 1. Dra. Soemiati Rijanto
: 2. Dra. Riniati, MP

Disahkan di Jember
Pada tanggal : Juli 1999

Disetujui dan diterima baik oleh :

Dosen Pebimbing 1 Dosen Pembimbing 11

. at Dra. Riniati, MP
NIP. 130 225 927 NIP. 131 624 471

L


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

2, So 2 P P - # - °
P Jir (B 1S (SRl ) B 1y
ae 530l 620 o L8 se7 o Iny.
() y).lﬂ ( - ! PQ » )3
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dlaupun merasa beral, dan berjihadlah dengan harta dan
dirimu di jalan Allah. Yang demikian ity adalah lebih baik

bagimu jika kamu mengetahui”,
(Qs. AT-TAUPAH Ayat 41)

“RKau Dapat Melupakan Dia Yang Pernah Bersamamu Tertawa Telapi

Kau Tidak Dapat Melupakan Dia Yang Pernah Bersamamu Berurai
Air Mata*”

( Kahlil Gibran)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masaalah

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam
perekonomian nasional, karena itu pemerintah memberikan perhatian yang
sangat besar terhadap sektor ini pada tiap Pelita. Menurut Soerdarsono
Hadi Saputro (1989 :13) prioritas pembangunan masih diletakkan pada
sektor pertanian menuju swasembada dan memberikan dukungan yang
kuat pada sekior industri. Hal demikian dikarenakan demi iercapainya
struktur ekonomi yang seimbang antara sektor pertanian dan industri.

Beberapa tujuan pembangunan pertanian di Indonesia adalah untuk
meningkatkan. hasil, memantapkan swasembada pangan, meningkatkan
pendapatan petani, memperbaiki gizi masyarakat dan memperluas
kesempatan kerja dengan memelihara kelestarian Sumber Daya Alam.
Lebih lanjut Supranto mengemukakan, bahwa keberhasilan pemerintah
untuk memenuhi kebutuhan khususnya karbohidrat yang semakin
meningkat akibat pertumbuhan penduduk dapat diperlihatkan melalui
peningkatan produksi padi yang cukup pesat, hal ini dapat digambarkan
oleh kenaikan produkiifitas padi nasional dari 1,65 ton pada tahun 1971
menjadi 2,9 ton beras per hekiar pada tahun 1986. Rudi Wibowo (1990 : 4)
mengemukakan pengembangan lahan sawah berpengairan pada saat ini
masih merupakan pilihan utama untuk meningkatkan produksi padi, karena
ekosistern lahan sawah responsif terhadap pemasukan tehnologi yang
diberikan. Tersedianya lahan sawah berpengairan yang potensial
merupakan modal penting untuk meningkatkan produksi padi. Peningkatan
produksi padi tersebut dapat dicapai dengan syarat penanganan lahan
sawah secara intensif terutama pada daerah-daerah yang masih

mempunyai produktifitas rendah yaitu dengan pemacuan tehnologi.

1
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Permasalahan pangan terutama beras merupakan salah satu
masalah nasional yang memerlukan penanganan serius. Bukan saja
mencapai  tingkat swasembada beras nasional tetapi  juga
mempertahankannya. Selain tingkat swasembada beras, masih terdapat
beberapa permasalahan yang menyanglut beras antara lain kualitas beras
yang masih harus ditingkatkan. Kualitas beras dirasakan penting karena
permintaan beras telah berubah secara kualitatif maupun secara kuantitatif.
Seacara kuantitatif berkaitan dengan pertambahan jumlah penduduk,
secara kualitatif berkaitan dengan peningkatan pendapatan perkapita.

Secara nasional swasembada pangan Khususnya beras telah dapat
diraih pada tahun 1984, namun permasalahan pemenuhan kebutihan
pangan sefiap daerah atau propinsi di Indonesia belum sepenuhnya
terpecahkan. Hal ini menurut Amrin Kahar(1995; 26) disebabkan oleh
keadaan setiap wilayah propinsi di Indonesia amat beragam baik keadaan
geografls maupun potensi sosial ekonominya. Bahkan untuk wilayah yang
jarak geografisnya relatif berdekatan dapat memeperlihatkan perbedaaan
yang cukup besar dalam tingkat produksi dan konsumsi beras. Oleh karena
ifu penting untuk mengetahui keadaan setiap wilayah dan permasalahan
sehingga keadaan swasembada beras secara nasional lebih mudah
diperkirakan dan dilaksanakan.

Beras diakui masih menjadi bahan pangan utama bagi sebagian
besar masyarakat Indonesia, sehingga permasalahan beras juga bersifat
politis. Oleh karena itu strategi yang tepat perlu dirurmuskan untuk
mempertahankan kondisi swasembada tersebut. Pada prinsipnya strategi
untuk mempertahankan swasembada dapat ditempuh melalui dua alternatif,
Pertama, peningkatkan produksi beras secara intensifikasi untuk
meningkatkan produktifitas usahatani padi setingggi mungkin dan
ekstensifikasi. Kedua, pengendalian tingkat konsumsi beras masyarakat.
Tingkat konsumsi beras dapat dipertahankan pada tingkat optimal, artinya
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pemenuhan kebutuhan seluruh masyarakat pada tingkat harga yang layak

Pengendalian tingkat konsumsi beras ini dirasakan lebih sgulit
daripada strategi pertama sebab ada faktor-faktor yang mempengaruhi
antara lain : tingkat pertumbuhan penduduk, tingkat pendapatan, harga
beras dan harga komoditi subtitusi. Menurut Sofyan Asnawi(1988;12)
seluruh faktor tersebut saling terkait dan memerlukan perhatian yang
hampir sama. Keadaan swasembada beras mencerminkan terjadinya
keseimbangan antara permintaan dan penawaran beras di masyarakat.
Dengan demikian baik alternatif pertama maupun kedua sama penting dan
mendesak untuk dilaksanakan. Beberapa penelitian dalam pengembangan
usaha padi telah dilakukan dan mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatan produksi padi yang cukup besar. Seperti temuan berbagai
varietas padi unggul dan berbagai pola tanam ynag lebih produktf
Mengingat keterbatasan lahan pertanian yang subur akibat tranformasi ke
sektor non pertanian maka peningkatan produksi mempunyai batas-batas
yang sukar dilampaui. Bahkan bila lahan pertanian yang subur telah terjadi
prinsip pertambahan hasil yang semakin menurun (low of deminishing
refurn) maka batas tingkat produksi yang mungkin terjadi dapat diduga
sebelumnya.

Kabupaten Dati. II Boyolali yang dijadikan daerah penelitian adalah
merupakan salah satu sentra produksi padi di propinsi Jawa Tengah.
Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan tahun 1992
produksi padi di Indonesia adalah 1.066.630 ton meningkat menjadi
8.024.738 ton pada tahun 1998. Untuk daerah penelitian produksi padi
pada tahun 1992 sebesar 201.227 ton meningkat menjadi 207.720 ton pada
tahun 1997.

Kendala kekeringan merupakan salah satu penyebab turunnya
produksi padi di Kabupaten Dati. II Boyolali. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar (+ T5%) terdiri dari sawah tadah hujan. Dari produksi padi
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yang dihasilkan pada tahun 1997 yaitu sebesar 207.720 yang berarti 2,5%
dari 8.024.738 ton beras yang dihasilkan oleh Jawa Tengah sehingga dapat
digunakan dalam pemenuhan kebutuhan beras juga mempunyai potensi
dalam permintaan beras yang digunakan untuk makanan pokok.
Kebutuhan akan konsumsi bahan pangan khususnya beras akan terus
meningkat seiring dengan pertambahnya pendapatan perkapita
masyarakat. Faktor jumlah penduduk Boyolali yang mempunyai frekwensi
tinggi dalam mengkonsumsi beras merupakan suatu potensi terhadap
permintaan beras. Kebutuhan beras Bap tahun akan meningkat,
disebabkan oleh pertambahan komsumsi beras masyarakat. Melihat
kondisi Kabupaten Boyolali yang terus mengalami peningkatan dalam
permintaan beras, maka penulis mencoba untuk menganalisis faktor-faktor

yang mempengaruhi permintaan tersebut.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi

permasalahannya dalam penelitian ini adalah kebutuhan beras di

Kabupaten Boyolali belum sepenuhnya terpenuhi sejalan dengan

meningkatnya konsumsi beras masyarakat. Untuk itu, penting diketahui

faktor-faktor yang yang mempengaruhi perkembangan permintaan beras

di Kabupaten Dati. Il Boyolali yaitu :

1. Seberapa besar pengaruh harga beras, harga jagung, pendapatan
perkapita masyarakat, dan jumlah penduduk mempunyai pengaruh
terhadap perkembangan permintaan beras dj Kabupaten Dati. II
Boyolali.

2. Bagaimana perkembangan permintaan beras di Kabupaten Dati. II
Boyolali antara tahun 1998-2002.

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

Sesuai dengan permasalahan pengertian yang telah diuraikan diatag
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maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh harga beras, harga jagung, pendapatan
perkapita, dan jumlah penduduk terhadap perkembangan permintaan
beras di Kabupaten Dati. II Boyolali dan seberapa besar pengaruh
tersebut terhadap perkembangan permintaan beras di Kabupaten Dati.
I Boyolali tahun 1988-1997 secara bersama dan parsial.

2. Untuk mengetahui perkembangan permintaan beras di Kabupaten Dati.

Il Boyolali anitara tahun 1998-2002.

1.3.2 Kegunaan
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
l. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijjadikan bahan pertimbangan
bagi pemerintah dalam merumuskan dan menentukan berbagai

kebijaksanaan yang berkaitan dengan permintaan beras di Kabupaten
Dati. Il. Boyolali.

oo

. Diharapkan hagil peneliian ini dapat dijadikan bahan pelengkap
informasi dan pertimbangan bagi pemerintah, maupun bagi penelit

yang berkaitan dengan masalah permintaan beras.

1.4 Hipolesis

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan dan tujuan
penelitian tersebut maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

1. Harga beras, harga jagung, pendapatan perkapita, dan jumlah
penduduk mempengaruhi sgacara nyata terhadap perkembangan
permintaan beras secara bersama maupun secara parsial.

2. Permintaan beras di Kabupaten Dati II Boyolali mengalami peningkatan

dari tahun 1998 sampai tahun 2002,
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1.5 Metode Penelilian

Metode yang digunakan adalah deskriptiff. Metode deskriptif
bertujuan membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis
faktual yang akurat mengenai fakia-fakta, sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidikd.(M. Nasir, 1988 :63).

1.5.1 Penentuan daerah penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Dati II Boyolali propinsi
Jawa Tengah. Penentuan daerah ini dilakukan dengan sengaja (purposive),

berdasarkan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah satu
sentra padi di propinsi Jawa Tengah.

1.5.2 Data dan Sumber Dala

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder time
series tahun 1988-1997. Data yang digunakan diperoleh dari Biro Pusat
Statistik, Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Kantor Depot Logistlk dan

gumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

1.5.3 Melode Analisiz Dala

1.5.3.1 Ujp Statistik

1. Untuk mengetahui pengaruh harga beras, harga jagung, pendapatan
perkapita, dan jumlah penduduk terhadap permintaan beras di

kabupaten Dati, Il Boyolali digunakan analisis regresi Linear Berganda
{J. Supranto,1983 :198-235).

lnY=Ilob0+bylnX,+bzlnXs+balnXa+belnX¢+Llne
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Dimana ;
Y = Permintaan beras (Kg).
X, = Harga beras (Rp/kg).

X2 = Harga jagung (Rp/kg).

X3 = Jumlah penduduk(fiwa).

X4 = Pendapatan penduduk (Rp).
bo = Konstanta.

bi, bz, ba, by = Koefisien regresi.
e = error term
2. Untuk menguji keberartian pengaruh keempat variabel tersebut secara

serempak terhadap permintaan beras digunakan uji F sebagai berikut:
(J. Supranto, 1983, 259).

R3/(k-1)
F= —m8 —
(1-R3)/(n-k)
dimana :
R? = Koefisien regresi.
k = Banyaknya variabel bebas.
n = Jumlah sampel.
Hipotesa :

Ho : bl1=b2=b3=b4=0 (tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat).

Hi : bl#b2 #b3# b4 20 (ada pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat).

Kriteria pengambilan keputuan dengan tingkat signifikan yang dipakai

0,05 yaitu :

a. Apabila Fhinmg > Fuva, Ho ditolak dan Hi diterima sehingga ada
pengaruh yang berarti antara variabel-variabel bebas ( Xi) terhadap

variabel terikat.
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b. Apabila Fhung < Flaba , Ho diterima dan Hi ditolak sehingga tidak
ada pengaruh yang berarti antara variabel-variabel bebas (Xi)
terhadap variabel terikat.

3. Untuk mengetahul besarnya proporsi sumbangan variabel independen
terhadap variasi naik turunnya variabel dependen secara bersama-

sama digunakan rumus koefisien determinasi berganda dengan simbol
R2,

E33
Rz ST

TSS

bizz ZXayi + bizza ZXaryi
R2 =

Zy#

Dimana :
TSS =Total jumlah kuadrat(Total Sum of Square).
ESS = Jumlah kuadrat dari regresi(Explaned Sum of Square).
Nilai R? berkisar antara nol dan satut =0 <R2<1

4. Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat (permintaan beras) digunakan uji t (Soelistiyo;
1982,212).

bi
'm.g =
Sni
KS
By = g

) €2
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Dimana :
Sn = Standar deviasi ke-i

bi = Koefisien regresi ke-i
JKS = Jumlah Kudrat Sisa ‘:

Hipotesa :

Ho : b1=0, b2=0, ba=0, bs=0 (tidak ada pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat).

Hi : b1#0, bsz0, baz0, bsz0 (ada pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat).

Kriteria pengambilan keputusan dari uji t dengan tingkat signifikan

yang di pakai 0,05 jika :

1. thinng > tmbel maka Ho ditolak dan Hi diterima, jadi ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat,

2. thimng < terel maka Ho diterima dan Hi ditolak, jadi tidak ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

1.5.3.2 Uji Ekonom etrik

a. Multikolinearitas : digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan
linear yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel
yang menjelaskan dalam model regresi. Untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan langkah sebagai
berikut ; (a) Menghitung diantara regresi variabel bebas denagn salah
satu dijadikan variabel terikat kemudian dihitung nilai R? pada masing-
masing persamaan. (b) Menghitung nilai F masing-masing persamaan,
kemudian dibandingkan dengan Fiapa pada tingkat kepercayaan 5%,
jika Fritung> Frabat berarti terdapat Multikolin earitas.

b. Heterokedastis terjadi apabila variabel pengganggu (error term) tidak
mempunyai variabel sama untuk semua observasi. Akibat adanya
heterokedastis yaitu penafsiran OLS tetap bias (tidak efisien). Untuk
mengetahui terdapat tidaknya gejala heterokedastis menggunakan alat
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Uji Koefisien Korelasi Spearman (Spearman Rank Corelation Test)

dengan rumus (Supranto, 1983;59) :

dimana :

Is = Koefisien Korelasi Spearmans

n = jumlah observasi

di = selisih rark (e;) dengan rank observasi

Signifikansi rs dapat diketahui dengan uji t dengan rumus :

‘M='; 2

dengan derajat hebas (df) = n-2 apabila thiing > taber berarti terdapat
heterokedastis.

c. Autokorelasi yaitu alat ekonometrika yang digunakan untuk menguji
suatu model apakah variabel rambang (penggangu masing-masing)
variabel saling mempengaruhi. Autokorelasi biasanya terjadi pada data
time series atau data yang disusun secara berkelompok. Untuk
mengetahui apakah pada model regresi mengandung aufokorelasi

dapat digunakan model pendekatan Durbin-Watson (Gujarati,1988; 215)

10
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1.5.3.3 Untuk mengetahui Perkembangan permintaan beras di Kabupaten
Dati Il Boyolali fahun 1998-2002 digunakan Metode Kuadrat
Terkecil (Least Square Method)

I'=a+bx

Dimana :
Y = Permintaan beras (Kg).
X = Waktu (tahun).
a = intersep

b = nilai koefisien regresi

1.6 Asum si

1. Selain faktor harga beras, harga jagung, pendapetan masyarakat, dan
jumlah penduduk dianggap konstan.

2. Keadaan ekonomi dan politik pada saat penelitian relatif stabil

1.T Defisi Operasional.

Untuk tidak mengaburkan pengertian dari judul diatas yang
merupakan titik tolak penelitian ini, maka perlu diuraikan hal-hal sebagai
berikut :

1. Jumlah penduduk yang dimaksud adalah jumlah penduduk Kabupaten
Dati IT Boyolali.(Jiwa).
2. Permintaan beras adalah jumlah keseluruhan permintaan terhadap

beras yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat Kabupaten Boyolali.

3. Harga beras adalah harga rata-rata beras yang berlaku di pasar setiap
tahun di Kabupaten Dati, I Boyolali.(Rp/Kg).
4. PDB perkapita adalah total barang dan jasa yang dihasilkan oleh tiap

11
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orang pertahun(Rp).

5. Harga jagung adalah harga rata-rata jagung yang berlaku di sefiap
tahun di Kabupaten Dati, II Boyolali(Rp/Kg).

6. Pendapatan penduduk adalah rata-rata pendapatan penduduk setahun
perkapita di Kabupaten Dati. II Boyolali(Rp).

12
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BAB II
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1 Keadaan Geografi

Kabupaten Dati. II Boyolali secara geografis terletak diantara
koordinat 7°36'-7°7 1" Lintang Selatan dan terletak pada 110°-110°50" Bujur
Timur. :
Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Dati. II Boyolali meliputi :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Purwodadi dan Grobogan
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Semarang eks

Karisidenan Kedu.
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Klaten.
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sragen dan Kodya
Surakarta

Wilayah Kabupaten Dati. II Boyolali mencakup areal seluas
101.510 km? memiliki ketinggian 200-1.500 mdpl (meter diatas permukaan
air laut). Wilayahnya mempunyai suhu rata-rata 26° C dan curah hujan rata-
rata 5708 mum per tahun, dengan kedataran 44% pegunungan dan
perbukitan, 30,7% dataran rendah dan 24,9% dataran tinggi. Sumberdaya
lahan di Kabupaten Boyolali sangat rawan terhadap terjadinya bencana
alam terutama kekeringan. Hal ini disebabkan karena sebagian besar
(+ 75%) terdiri dari sawah tadah hujan. Disamping itu terdapat beberapa
daerah rawan terhadap bencana alam gempa bumi dan letusan gunung
berapi ( Kantor Pusat Statistik Dati. II Boyolali , 1997).

Kabupaten Boyolali dipimpin oleh seorang Bupati Kepala Daerah.
Secara administratif daerah ini terdiri atas 19 kecamatan yaitu Kecamatan
selo, Kecamatan Ampel, Kecamatan Cepogo, Kecamatan Musuk,

Kecamatan Boyoclali, Kecamatan Mojosongo, Kecamatan Teras, Kecamatan
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Sawit, Kecamatan Banyudono, Kecamatan Sambi, Kecamatan Ngemplak,
Kecamatan Nogosari, Kecamatan Simo, Kecamatan Karanggede, Kecamatan

Klego, Kecamatan Andong, Kecamatan Kemusu, Kecamatan Wonosegoro

dan Kecamatan Juwangi.

Tabel 1. Disiribusi Penggupnaan Lahan Perlanian di Kabupalen
Dati. Il Boyolali tahun 1997
Penggunaan Tanah Luas Perseniase
(Km %) (%)
. Lahan sawah 22 580 22,69
II. Lahan Kering
a. Tanah Tegal 30.640 30,79
b. Perkebunan 224 0,23
¢. Kehutanan 14.797 14,87
d. Pekarangan 25.440 25,57
e. Pengembalaan 294 0,30
. Kolam, waduk 1.819 1,83
g. Kayu-kayuan/hutan rakyat 2.329 2,34
h. Tanahkeringyangsementara
belum diusahakan 13 0,01
1. Lain-lain 1.374 138
Jumlah 99610 100,00
Sumber . Dinas Perfanian Tanaman FPangan Kabupataen Dati. Il Ho yolal,
Januari Tahun 1999

Lebih dari 0% tanah di Kabupaten Dati, II Boyolali merupakan tanah
sawah dan tanah ladang, yaitu sebesar 67,77%. Distribusi masing-masing
penggunaan tanah pada tabel 1 di Kabupaten Dati. II Boyolali menunjukkan
daerah yang berpotensi dalam sektor pertanian dimana sebagian besar
tanahnya digunakan untuk usaha dibidang pertanian,

Tanah pertanian di Kabupaten Boyolali ditanami bermacam-macam
tanaman dari tanaman pangan sampai tanaman perkebunan dan kehutanan.
Tanaman pangan yang diusahakan para petani berupa padi jagung, kedelei
kacang tanah ubikayu, ubjjalar , kacang hijau, kedelai, kacang tanah,

Sedangkan tanaman perkebunan meliputi tanaman kopi, coklat, tembakau,

14
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kelapa, dan tebu. Tanah pertanian terdiri dari Sebagian besar tanah
persawahan dan tanah tegal yaitu sebesar 48% dari seluruh luas tanah
pertanian di Kabupaten Dati. Il Boyolali.

2.2 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Dati. Il Boyolali sampai dengan tahun
1997 tercatat berjumlah 906.082 jiwa dimana jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 442 240 jiwa dan jumlah penduduk wanita sebanyak 464.842 jiwa
dengan tingkat kepadatan penduduk 8,92 jiwa per km2 Kecamatan yang
terpadat penduduknya adalah Kecamatan Boyolali dengan jumlah
penduduk 83526 jiwa sedangkan kecamatan yang paling jarang
penduduknya Kecamatan Mojosongo dengan jumlah penduduk 15643

jiwa.

Tabel 2. Struktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok
Umur di Kabupaten Dati. 1l Boyolali Tahun 1997

15

Umur Laki-laki  Perempuan Jumlah Persentase
(Tahun) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (%)
0-4 28.695 33.812 62.207 6,89
5-9 41671 39.978 81.649 9,04
10-14 47.579 47.070 94 649 10,48
15-19 53.315 48.603 101.918 11,29
20-24 40.704 42.402 83.106 9,20
25-29 38.693 42.968 81.661 9,04
30-34 35.240 39.818 75.058 8,31
35-39 32.724 35.190 67.914 7,52
40-44 23.569 24.715 48.344 5,35
45-49 21.591 22.680 44,271 4,90
50-54 19.034 20.693 39.727 4,40
55-59 17.728 19.384 31112 4,11
60-64 14817 15.899 30.716 3,40
65 > 24.876 29.519 54.395 6,20
Jumlah 440.236 462.491 902.727 100,00

Sumber : Kantor BPS Kabupaten Dati. Il Boyolali Januari Tahun 1999
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Tabel 3. Sirukiur Penduduk Menurui Tingkal Pendidikan di
Kabupaten Dati. 1l Boyolali Tahun 199§,

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persenlase
. (Jiwa) (%)
1 Tidak sekolah 135.100 19,56
2 Tidak tamat 8D 109.586 15,86
3 TamatSD 256.815 37,18
4 Tamat SMP 112.642 16,31
5 Tamat SMU 69.540 10,16
6 Tamat Akademidan
Perguruan Tinggi
7.022 1,02
Jumlah 690.705 100,00

Sumber : Kantor BFS Kabupaten Dati. I Fo yolali, Januari Tahun 1999

2.3 Keadaan Perekonomian

Mata pencaharian penduduk Kabupaten Dati. II Boyolali sebagian
besar terserap disektor pertanian. Keadaan tersebut disebabkan karena
Secara geografis Xabupaten Dati. II Boyolali merupakan daerah dengan
lahan pertanian dan perkebunan yang cukup luas. Mata pencaharian
sebagai petani dan buruh tani merupakan matapencaharian sebagian besar
penduduk Kabupaten Boyolali yaitu sebanyak 284.221 orang atau 30,52%,
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut -
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Tabel 4. Strukiur Penduduk Usia 10 Tahun Keatas Menurut
Lapangan pekerjaan di Kabupaten Dati. 11 Boyolali

tahuo 1996
NO Lapangan Pekerjaan Jumlah Persenlase
(liwa) (%)
1 Karyawan sipil/ABRI 20.278 2,99
2  Petani 185.186 21,13
3 Buruh tani 99.035 2,19
4  Pedagang 18.921 14,60
5 Nelayan 110 0,02
6 Pengusaha 6.691 0,99
7 Buruh Industri 2.191 5,68
8  Buruh Bangunan 23.642 3,49
9  Angkutan 6.329 0,93
10  Pensgiunan 4.961 078
11  Lainnya 274322 40,40
Jumlah 678.056 100

Sumber : Kantor BFS Kab upaten Dati. Il Boyolali, Januari Tahun 1999

Dalam pembangunan jangka panjang pertama Kabupaten Dati. II
Boyolali telah mengalami perkembangan yang cukup berarti dalam
pertumbuban ekonominya. Pada tahun 1990 PDRB Kabupaten Dati. II
Boyolali atas harga konstan sebesar 108,72 lebih tinggi dari yang pernah
dicapai tahun 1983 sebesar 100,87. Dilihat dari sumbangan sektoral
terhadap PDRB non migas, sektor pertanian memberikan sumbangan yang
terbesar (53,53%), diikuti oleh sektor perdagangan, restoran dan
hotel(14,56%), dan sektor industri pengolahan (11,32%). Dalam periode
1983-1990 laju pertumbuhan PDRB non migas tercatat sebesar 36,88%
pertahun secara sektoral. Sektor-sektor lain Yang mengalami pertumbuhan
rata-rata cukup tinggi adalah sektor industri (11,32%) dan sektor bangunan
(4,25 %) pertahun.

PDRB  selain digunakan sebagai indikator perkembangan
perekonomian daerah Juga dapat digunakan untuk mengetahui struktur

17


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa penduduk terbesar di
Kabupaten Dati. Il Boyolali adalah usia 15-19 tahun sedangkan yang paling
sedikit adalah penduduk usia yang tidak produkfif (usia 60 tahun keatag).
Penduduk merupakan suatu faktor penting dalam pengembangan sumber
daya manusia yang sangat diperlukan dalam proses pembangunan,
adanya tingkat pendidikan yang memadai, diharapkan akan tercipta
produktifitas kerja yang tinggi lebih-lebih jika dilengkapi dengan program
up grading tenaga kerja  melalui pengadaan sarana serta latihan
ketrampilan. Dengan demikian akan tercipta peningkatan kapasitas
produksi yang akan menambah nilai output. Sebagai salah satu daerah
yang berkembang di Propinsi Jawa Tengah, Kabupaten Boyolali terus
berbenah dalam segala bidang dalam rangka untuk meningkatakan
kesejahteraan masyarakat potensi Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya
Alam terus ditingkatkan. Permbinaan Sumber Daya Manusia dilakukan tidak
hanya melalui pendidikan sektor formal saja tetapi juga melalui kursus-
kursus organisasi kemasyarakatan dan sebagainya.

Kabupaten Dati. II Boyolali dalam bidang pendidikan tergolong
sebagai daerah dengan tingkat pendidikan dasar. Hal tersebut dapat dilihat
pada tabel 3 dimana jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan Sekolah
Dasar kebawah sebanyak 601.501 orang atau 72,6% dari seluruh jumlah
penduduk. Sedangkan jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan SMU
keatas masih sebanyak 76.562% atau 1 1,18%. Oleh karena itu peningkatan
sumber Daya Manusia sangat diperlukan dalam usaha peningkatan

kesejahteraan masyarakat.
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perekonomian Kabupaten Dati. II Boyolali mempunyal strukiur ekonomi
yang dominan di sektor pertanian terlihat dari besarnya sumbangan sektor
pertanian terhadap PDRB. Besarnya PDRB berdasarkan lapangan usaha
menurut harga yang berlaku dapat dilihat dalam tabel 5 dimana PDRB dari
tahun 1993 sampai tahun 1995 selalu mengalami peningkatan. Tahun 1993
jumlah PDRB sebesar Rp. 1.192,76 juta atas harga yang berlaku dan tahun
1995 menunjukkan jurnlah Rp. 1.202,85 juta dengan rata-rata pertumbuhan
0,422%.

Tabel 6. Distribusi persentase PDRB masing-masing sektor di
Kabupaten Dati. II Boyolali tahun 1993-1995

No. Sektor Tahun
1993 1994 1995
(Rp/Juta) (Rp/Juta) (Rp/Juta)
1 Perfanian 133,42 134,36 135,42
2 Pertambangan dan penggalian 135,54 135,86 135,94
3 Industri Pengolahan 148,62 148,62 148 59
4 Listrik, gas dan air bersih 122,96 122,96 123,66
g8 Bangunan dan Konstruksi 139,72 139,72 142,06
6 Perdagangan 137,46 137,46 138,57
f Pengangkutan dan Telkom 140,96 140,96 141,17
8 Keuangan, persewaan 124,10 124,10 126,93
9 Jasa-jasa 109,98 109,98 110,51
Jumnlah 1.18276  1.194,02 1.202,85
Sumber . Dinas Pertanian Tanaman Fangan Kabupataen Dati, Il Boyolal,
Tahun 1999

2.4 Keadaan Pertanian

Pembangunan pertanian di Kabupaten Dati.Il Boyolali selain bertujuan
untuk mencapai swasembada pangan, juga bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas produksi komoditi pertanian serta untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat tani di pedesaan. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka pemerintah Dati. II Boyolali melakukan usaha
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intensifikasi, ekstensifikasi, divesifiksi dan rehabilitasi pertanian .

Kabupaten Dati. II Boyolali cukup potensial dalam menghasilkan
komoditi padi untuk kebutuhan masyarakatnya. Hal ini dapat dilihat pada
tabel 6 tentang luas areal maupun rencana areal tanah yang digunakan

untuk tanaman padi.

Tabel 6. Perkembangan Luas Panen, Rata-rata produksi dan
produksi padi di Kabupaten Dati. II Boyolali tahun

1991-1996
Tahun Luas Panen Rata-rata Produksi Produksi
(Kw/Ha) (Ton)
1888 41.437 83,34 205.000
1989 40.453 83.24 198.345
1880 40657 82,52 198576
1991 39.654 82,43 201.227
1992 40601 83,25 203.357
1993 44 971 86,15 230575
1954 38.304 83,33 183.518
1995 43.142 83,51 221.340
1996 42347 80,89 207.720

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kab upaten Dall. Il Boyolal,
Januari Tahun 1999

Produksi padi di Kabupaten Dati. II Boyolali menunjukkan jumlah
yang cenderung naik dari tahun 1991 yaitu sebesar 201.227 ton menjadi
207.720 ton pada tahunl996. Produksi tersebut diperoleh dari berbagai
kecamatan meliputi 19 kecamatan yang berada di Kabupaten Boyolali.
Berikut ini adalah daearah-daerah penghasil padi yang terbagi atas luas
panen, rata-rata produksi dan produksi tahun 1997
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Tabel 7. Luas Panen, Rata-rata Produksi, dan Produksi Padi di
Kabupaten Dati. II Boyolali Tahun 1997

No. Kecamatan Panen Rata-rata Produksi
Bersih (Ha) Produksi (Ton)
(Ton/Ha)
1 Ampel 1.321 42,769 56.495
2 Cepogo 703 3,885 2.131
3 Musuk 1.584 3,845 6.090
o) Boyolali 904 5,005 4524
3] Mcjosongo 1.087 0,807 10.660
6 Teras 2313 6,173 14278
T Sawit 1.667 9,470 15.786
8 Banyudono 1.880 9,165 17.230
9 Sambi 4173 5,888 24.569
10 Ngemplak 1.741 9317 16.3285
11 Nogosgari 1.413 20,485 28.945
12 Simo 3.413 5,465 18.652
13 Karanggede 2.481 4,930 14712
14 Klego 3.181 5312 16.771
185 Andong 4.987 5,435 27.106
16 Kemusu 910 4,585 4173
17 Wonosegoro 2.662 4,928 13.118
18  Juwangi 283 6,336 1.793
Jurnlah 36.679 80,14 293.958
Sumber : Dinas petanian Tanaman Pangan Kabupaten Dati Il Boyolali,
Januarr 1999

Padi merupakan salah satu kebutuhan pokok sebagian besar
masyarakat Kabupaten Dati. II Boyolali untuk pemenuhan kebutuhan
primer. Pola konsumsi Masyarakat Kabupaten Dati. II Boyolali semakin
beraneka ragam seiring dengan meningkatnya penduduk. Meningkatnya
kebutuhan pokok sehari-hari akan terpenuhi bila tingkat pendapatan
masyarakat mengalami peningkatan.

Dalam tabel 8 berikut menunjukkan besarnya tingkat konsumsi rata-
rata perkapita seminggu untuk padi-padian menurut golongan pengeluaran
perbulan di Kabupaten Dati. II Boyolali.
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Tabel 8. Konsumsi Rata-rata Perkapita Perminggu untuk Padi-
padian Menurut Golongan Pengeluaran Perbulan di
Kabupaten Dati. II Boyolali Tahun 1995

No JENIS <8000 8000- 10000-14444 15000>
MAKANAN 9999
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 Beras lokal 0,153 0,255 - -
2 Beras Unggul 0,364 0,666 0,385 1,460
3 Beras impor - - 1,00 1,301
4 Beras ketan - - - 0,003
5 Jagung basah
kulit 0,031 0,088 0,0003 0,014
6 Jagung kering
kaulit 0,077 0,009 0,010 0,044
1 Jagung pipilan 0,584 0,727 0,083 0,291
8 Tepung beras - 0,025 0,443 0,018
9 Tepunglagung 0,196 0,160 0,015 0,081
10 Tepung Terigu - - 0,0010 0,001

Sumber : Kantor BFS Kabupaten Dati, Il Boyolali, Januari Tahun 1999

Tabel 8 menunjukan bahwa tingkat konsumsi rata-rata perkapita
seminggu untuk padi-padian menurut golongan pengeluaran per bulan
pada tingkat pendapatan kurang dari Rp. 8000,00 untuk beras lokal sebesar
0,183. Sedang konsumsi untuk beras unggul sebesar 1,460.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Teori Permintaan

Menurut Winardi (1990 :140) permintaan adalah jumlah benda yang
para pembeli bersedia membelinya pada setiap harga tertentu, pasar
tertentn dan pada waktu tertentu, atau dapat dikatakan sebagai jumlah
barang dan jasa yang diminta pada tingkat harga tertentu. Selanjutnya
Sadono Sukirno (1985 : 63) membedakan istilah permintaan dengan jumlah
barang yang diminta. Permintaan menurutnya menggambarkan
keseluruhan hubungan antara harga dan jumlah permintan, sedangkan
jumlah barang yang diminta dimaksudkan sebagai banyaknya permintaan
pada suatu tingkat harga tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa
permintaan menggambarkan jumlah barang yang diminta oleh konsumen
pada berbagai tingkat harga pada waktu tertentu. Dalam pengertian
ekonomi permintaan haruslah disertai dengan kekuatan atau daya beli yang
cukup untuk membayar permintaan tersebut. Ini berarti bahwa permintaan
terhadap suatu barang dipengaruhi oleh pendapatan. Apabila pendapatan
masyarakat meningkat maka, maka jumlah permintaan terhadap sunatu

barang akan meningkat pula, demikian juga sebaliknya.

3.2 Fungsi Permintaan.

Menurut Syamsurizal Tan (1986 : 28) salah satu model dalam ilmu
ekonomi mikro adalah fungsi permintaan. Fungsi permintaan menunjukkar
jumlah komoditi yang akan dibeli oleh konsumen sabagai fungsi dari
harga-harga komoditi dan pendapatan. Jadi fungsi permintaan tersebut
merupakan suatu hubungan jumlah barang yang diinginkan oleh georang

kongumen dengan anggaran dan harga semua barang.

23


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Permintaan seseorang atau magyarakat terhadap sesuatu barang
ditentukan oleh banyak faktor diantara faktor-faktor tersebut yang
terpenting adalah harga barang itu sendiri, harga barang-barang lain yang
mempunyal kaitan erat dengan barang tersebut, jumlah kongsumen,
pendapatan rumah tangga, cita rasa masgyarakat, dan ramalan keadaan
dimasa yang akan datang (Salvatore, 1989:24).

Pengaruh harga barang itu sendiri terhadap permintaan dapat
dijelaskan dengan hukum permintaan (The Law Of Demand) yang
menyatakan bahwa semakin rendah harga suatu barang makin banyak
permintaan terhadap barang tersebut sebaliknya semakin tinggi suatu
barang makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut. Sifat hubungan
antara harga dan permintaan adalah negatif. Sifat hubungan yang negatf
tersebut disebabkan karena 2 hal : Pertama, kenaikan harga menyebabkan
para pembeli mencari barang lain yang dapat digunakan sebagai
pengganti atas barang yang mengalami kenaikan harga. Kedua, kenaikan
harga menyebabkan pendapatan riil para pembeli berkurang sehingga
memaksa para pembeli untuk mengurangi pembeliannya terhadap
berbagai jenis barang.

Harga barang pengganti  (subtitusi) berpengaruh terhadap
permintaan suatu barang. Pengertian barang pengganti digini adalah
barang lain yang dapat meggantikan fungsi dari barang tersebut. Harga
barang pengganti dapat mempengaruhi permintaan barang yang dapat
digantikannya. Apabila barang pengganti bertambah murah maka barang
yang digantikannya akan mengalami pengurangan permintaan.

Harga barang pelengkap (komplementer) juga berpengaruh
terhadap permintaan suaty barang. Barang pelengkap adalah suatu barang
yang digunakan bersama-sama dengan barang lain. Kenaikan/ pernurunan
harga barang pelengkap selalu berbanding lurus dengan perubahan harga
barang yang dilengkapi artinya apabila harga barang yang melengkapi
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juga akan megalami kenaikan harga dan sebaliknya.

Pendapatan pembeli merupakan faktor Yang sangat penting dalam
menentukan corak permintaan atas berbagai jenis barang. Perubahan
dalam pendapatan selaln menunjukkan perubahan terhadap permintaan
berbagai jenis barang. Pengaruh perubahan pendapatan terhadap
berbagai jenis barang dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu

l. Barang normal

Suatu barang dinamakan barang normal apabila mengalami
kenaikan permintaan gebagai akibat kenaikan pendapatan.
Kebanyakan barang yang terdapat dalam masyarakat termasuk
kedalam golongan ini. Permintaan barang normal akan naik
apabila pendapatan para pembeli meningkat, demikian juga
gebaliknya permintaan barang normal akan menurun apabila
pendapatan para pembeli menurun.

2. Barang inferior

Barang inferior adalah barang yang diminta oleh orang-orang
yang berpendapatan rendah. Apabila pendapatan meningkat
permintaan akan barang inferior justru akan berkurang.
Sebaliknya bila pendapatan  meningkat, pembeli akan
Inengurangi pengeluarannya atas barang inferior dan
mengantikannya dengan barang-barang vyang lebih baik
mutunya.

Daya beli terhadap barang dan jasa dipengaruhi oleh sejumlah
pendapatan yang besarnya akan menimbulkan corak permintaan

masyarakat. Apabila pemerintah menaikkan pajak dan kemudian
meggunakan hasil pajak tersebut untuk meningkatkan pendapatan pekerja

yang berpenghasilan rendah maka corak permintaan terhadap berbagai

barang akan megalami perubahan .

25
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Permintaan suatu barang tertentu berubah getiap saat dalam periode
tertentu. Perubahan jumlah konsumen mungkin terjadi karena ada
pertambahan penduduk, berhasilnya suatu promosi atau terjadi karena
semakin baiknya sarana transportasi sehingga barangnya leluasa. Apabila
permintaan konsumen terhadap suatu barang bertambah maka jumlah
yang dimintapun bertambah banyak.

Selera konsumen terhadap suatu barang tertentu getiap saat dalam
periode waktu tertentu berubah. Perubahan selera konsumen ini terjadi
mungkin karena berubahnya umur konsumen. Apabila selera terhadap
suatu barang meningkat, maka permintaan terhadap barang yang
bersangkutan akan bertambah. Demikian juga sebaliknya, berkurangnya
selera konsumen terhadap suatu bafang tertentu  mengakibatkan
berkurangnya permintaan terhadap barang yang bersangkutan.

Pengaruh harapan-harapan konsumen terhadap permintaan
perubahan yang diharapkan mengenai keadaan dimasa yang akan datang
dapat mempengaruhi permintaan. Harapan pada konsumen bahwa harga-
harga barang akan menjadi bertambah tinggi dimasa depan akan
mendorong mereka untuk membeli lebih banyak pada masa sekarang
untuk menghemat penggeluaran pada masa yang akan datang sabaliknya
egstimasi bahwa lowongan kerja akan semakin sulit diperoleh dan kegiatan
ekonomi akan niengalami resesi dapat mendorong konsumen lebih

berhemat dalam pengeluarannya dan mengurangi permintaan.

26


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Y

LY

N

\\31 32\, 83

Q

Gambar 1. Pergeseran kurva Permintaan (Sukirno, 1997 : 70)
Leon Walters (dalam Sadono Sukirno,1985) memasukkan semua

variabel yang mempengaruhi jumlah barang yang diminta dengan

demikian permintaan dirumuskan gebagai berikut :

Xja =T (Py1,Pya... Pes,Y,E)

Dimana:
Xja = Jumlah barang yang diminta
Pxi = harga barang x) yang diminta
Px2...Px = harga barang-barang lain
b § = pendapatan konsumen yang tersedia untuk dibelanjakan
E = fakior gelera dan faklor-fakior lain yang tidak dibahag satu

persatu(yang bisa ditentukan oleh pendidikan, wilayah,

etnik dan variabel-variabel kependudukan)
Sedangkan menurut teori Marshal (Sudarsono, 1983:1) mengatakan
bahwa yang mempengaruhi permintaan suatu barang adalah jumlah
penduduk, pendapatan perkapita penduduk, harga barang tersebut, harga

barang-barang lainnya dan selera konsumen.
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3.3 Macam Permintaan

Pada teori ekonomi permintaan dibagi menjadi permintaan individu/
perorangan terhadap suatn barang. Sedangkan permintaan pasar adalah
permintaan dari semua konsumen perorangan yang ada dipasar terhadap

suatu barang.

Qo Q Qo Q Qo Q

(a) individu 1 (b) individu 2 (c) permintaan pagar

Gambar 2. Konstruksi Kurva Permintaan Pasar dari Kurva Permintaan
Perorangan / Individu(Nicholson, 1901,1285).

Dengan menganggap hanya ada 2 orang dalam suatu masyarakat,
orang pertama mempunyai permintaan terhadap barang X
Sebagai berikut :
Permintaan orang pertama: X, = Dx, (Pxi, Py))
Permintaan orang kedua : X2 = Dxg3 (Px1, Py1)
Kedua orang tersebut diasumsikan membayar harga yang sama di pasar
(Px dan Py) dan kedua permintaan tiap orang tergantung pada
pendapatannya yaitu uang yang ada padanya untuk dibelikan barang x dan
barang y tersebut. Jadi permintaan total terhadap barang x, merupakan
gabungan dari jumlah x yang diminta ke2 orang tersebut yang besarmya

tergantung dari parameter Px,, Py, I dan Iz secara matematis adalah

(Walter Nicholson, 1991 : 125-1 28) :
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Tolal X = X, + X2 = Dx;, (Pxy Py, I) + DX2 (Px, Py I2)
Atau
Total X = MDx (Px,, Pyi1, Iy, I2)

Dimana :
Py = harga barang
Py = harga barang y

lydanlz =pendapatan orang ke-1 dan orang ke-2

MDx = permintaan total barang x

29
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Variabel
4.1.1 Perminlaan Beras

Perkembangan permintaan beras di Kabupaten Dau II Boyolali
sampai tahun 1997 terus mengalami peningkatan. Lebih jelas teidang
perkembangan permintaan beras selama 10 tahun (ersebut dapal dlihat pada

tabel benikut:

Tabel 9. Permintaan Beras Kabupaten Boyoialt tahun 198%-

o 1997 R, .
Tahun Permintaan Beras Persentase

(Kg) (%)
1988 43.978.857 8,79
1989 48.224.894 0 64
1990 49,213,217 Y 84
1991 49.864.523 9,97
1992 50.851.178 10,16
1993 51.124.544 10,22
i 994 51.289.612 .25
1995 51.467.775 10,29
1996 51.498.921 10,29
1997 52.579.521 10,51

Jumlah 500093042 100

Sumber : Lampiran [

Dari tabel dapat diketahui bahwa permintaan beras masyarakat
lkabupaten Boyolali cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Konsums:
terendah terjadi pada tahun 1988 yaitu sebesa 43.978.857 kg, sedangkan
konsumsi tertinggi terjadi pada tahun 1997 yaitu set esar 52.579.521 kg.

Terdapat beberapa faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap

permintaan beras di Kabupaten Daerah Tingkat II Boyolali yaitu liarga beras,

30
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harga jagung, jumlah penduduk, dan pendapatan penduduk.

4.1.2 Harga Beras

Perkembangan harga beras di Kabupaten Boyolali tahun 1988-1997
lerus meningkat dari tahun ke tahun dan hampir tidak pernah turun. Bagi
petani, kenaikan harga beras diperlukan uninuk menaikkan tingkat
pendapalannya, sedangkan dari sudut kepentngan perekonomian
nasional, harga beras dianggap sebagai barometer atan harga pedoman
yang mendasari penentian harga pokek lainnya. Karenanya, demi
menjaga tingkal inllasi agar tidak terlalu tinggi, pemerintah perln berperan
dalam mengendalikan harga beras agar tidak sampai menganggu jalannya
pembangunan ekonomi tetapi juga memberikan peningkatan pendapatan
bagi petani. Harga beras terendah terjadi pada tahun 1988 sebesar Rp. 34%
per kilogram, sedangkan harga tertinggi lerjadi pada tahun 1997 yaim

sebesar Kp. 1.285 per kilogram.

4.1.3 Harga Jaguung

Perkembangan harga jagung di Kabupaten Boyolali dari tahun 1988
sampai tahun 1997 berfluktuasi dari tahun ketahun. Harga jagung terendah
terjadi pada tahun 1987 yaitu sebesar Rp. 203 per Klogram, sedangkan
harga tertinggi terjadi pada tahun 1997 yaitu sebesar Rp. 448 per kilogram.
Walaupun secara keseluruhan harga jagung cenderung meningkat dari
tahun ke tahun tetapi terdapat beberapa kali penurunan harga selama 10
labun tersebul. Penurunan terkecil terjadi dari tahun 1992 ketahun 1993
yaitu dari Rp. 340 menjadi Rp. 330perkilogram atau menurun sebanyak
Rp 10 atau 4%. Penurunan terbesar Rp. 345 perkilogram atau menurun
sebanyak Rp. 19 atau 5 %. Secara keseluruhan harga jagung meningkat
sebanyak Rp. 245 per ldlogram.
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4.1.4 Jumiah Penduduk
Jumlah penduduk Kabupaten Boyolali cenderung meningkat dari

tahun ke tahun. Pada taliun 1993 mengalami sedikit penurunan dari tahun
1982. Jumlah penduduk mengalami lonjakan yang cukup tajam dari tahun
1988 ke tahun 1989 yaitu sebanyak 73.575 jiwa. Hal ini terjadi karena
tngkat kelahiran bayi yang cukup tinggi disamping jumlah migran yang
masuk ke Kabupaten Boyolali jauh lebih tinggi dibandingkan migran yang
keluar dari Kabupaten Boyolali. Sebaliknya dari tahun 1992 ke tahun 1993
jumlah penduduk menurun dari 890.562 jiwa menjadi 887.440 jiwa atau
menurun sebanyak 3.122 jiwa. Hal tersebut terjadi karena migran yang
keluar dari Kabupaten Boyolali lebili besar dibandingkan jumlah migran
yang masuk ke Kabupaten Boyolali.

jumlah penduduk terendah terjadi pada tahun 1988 yaitu sebanyak
158.508 pwa, sedangkan jumlah penduduk tertinggl terjadi pada tahun
1987 sebanyak 960.082 jiwa. Secara keselurulan jumlal penduduk selama

10 tahun tersebut meningkat sebanyak 22 574 jlwa.

4.1.5 Pendapatan Penduduk

Pendapatan perkapita penduduk Kabupalen Boyolali dari tahun 1988
sampal tahun 1897 terus meningkat dari tahun ketahun. Kondisi tersebut
mencerminkan terjadinya peningkatan kesejahteraan masyarakatnya
karena tingkat pendapatan perkapita tersebul dinkur menurut harga
konstan, sehingga lidak mengandung lingkat inflasi.

Pendapatan masyarakat terus meningkat dari Rp. 317.016 pada
tahun 1688 menjadi Rp. 1.021.580 pada tahun 1997. Peningkatan cukup
lajam terjadi pada tahun 1993 yaitu sebesar Kp 612.423 menjadi
Rp. 776.970 pada talun 1994 atau 12,595 %. Selain (abun tahun tersebut,
peningkatan cenderung terjadi dari setiapp tahun. Secara keseluruhan

peningkatan pendapatan masyarakat selama 10 tahun sebesar Rp. 704 .564.
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4.2 Hastl Analisis

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh anmara faktor faktor
Jumlah penduduk, harga beras, harga jagung, dan pendapatan penduduk d
Habupaten Boyolali. Dari beberapa faktor tersebut selanjutnya dilihat, faktor
manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap perilaku konsuimen.
Model analisis yang digunakan adalah regrest linear berganda. Hasil anshisis
ini dapat dilihat pada tabel 10.

Berdasarkan analisis yang terlihat pada tabel 10 maka persamaan
regres: yang diperoleh adalah ;
Lan Y = 13,382 -0,003 Ln X, + 0,166 l.a X, | 8,245 La X, i

0.004 Lo X4

Dari persamaan regresi tersebut dapat dikeiahui besarnya pengaruh
variabel-variabel jumlah penduduk, harga beras, harga jagung. dan
pendapatan penduduk terhadap »ermintaan beras di Rabupaten Boyolali,
Variabel-variabel jumlah penduduk, harga jagung dan pendapatan penduduk
mempunyai  pengaruh positif' terhadap pernmnintaan beras dj Fabuputen
Boyolali, sedang variabel harga beras mempunyar pengarsh vang negatif
terhadap permintaan beras di Kabupaten Boyolal. Pengaruh posiuf
menunjukkan bahwa permintaan konsumsi beras akan berubali searah
dengan perubahan-perubahan variabel bebasnya, sedangkan pengaruh negatif
berari perubahan permintaan beras mempunyal arah yang beriawanan _
dengan perubahan variabel Eebasnya.

Konstanta ini diartikan sebagai pembelian komoditi beras yang : kan
dilakukan konsumen apabila tidak dipengaruhi oleh varabel-variabel harga
beras, harga jagung, jumlah pendnduk dan pendapatan  penduduk.
Koetisien regresi adalah sebesar -0,003 untuk harga beras, 0.166 untuk
hdarga jagung, 0,245 untuk jumlah penduduk, 0,004 uiituk pendapatan

penduduk. Pada tabel 10 menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing
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variabel terhadap variabel terikat di Kabupaten Dati Il Boyolali.

Tabel 10 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Faklor-faklior yang

Mempengaruhi Permintaan Beras di Kabupaten
Boyolali tahun 1988-1997

Variabel Bebas Koefisien tnitang Probabilitas r2
Regresi

Harga beras -0,003 -0,930 0,02950 0.0017

Harga jagung 0,166 1,530 0,18650 0,3190

Jumlah penduduk 0,245 3,144 0,03042 0,2076

Pendapatan perkapita 0,004 0,123 0,00696 0,0030

R squared = 0,919 Fratio = 14,262
Multiple R = 0,959 Probabilitas=6,080-03

r—

Do

Sumber : Lampiran 3

Bedasarkan hasil regresi dapat dianalisis hal-hal sebagai berikut

. Konstanta (bo) bertanda positif sebesar 13,382 artinya permintaan beras

sebesar 13,3682, apabila tidak ada perkembangan harga beras, harga
jagung, jumlah penduduk, dan pendapatan penduduk;

. Koefisien harga beras (X)) bertanda negatif sebesar -0,003, artinya jika

terdapat peningkatan harga beras sebesar 1 satuan mengakibatkan
penurunan permintaan beras sebesar 0,003 satuan, dengan asumsi
harga jagung, jumlah penduduk, dan pendapatan penduduk tetap ;

Koefisien harga jagung(X2:) bertanda positif sebesar 0,116 artinya jika
terdapat kenaikan harga jagung sebesar 1 satuan mengakibatkan
peningkatan permintaan beras sebesar 0,116 satuan, dengan asumsi

harga beras, jumlah penduduk, dan pendapatan penduduk tetap.

. Koefisien jumlah penduduk (¥3) bertanda positif sebesar 0,245 artinya

jika terdapat kenaikan jumlah penduduk 1 satuan mengakibatkan
peningkatan permintaan beras sebesar 0245 satuan, dengan asumsi
harga beras, harga jagung, dan pendapatan perdaduk tetap.

Koefisien pendapatan penduduk (X4) bertanda positif sebesar 0,004
artinya jika terdapat kenaikan pendapatan penduduk sebesar 1 satuan
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mengakibatkan peningkatan permintaan beras sebesar 0,004 satuan,

dengan asumsi harga beras, harga jagung, dan jumlah penduduk tetap.

4.3 Uji Statistik
4.3.1 Uji Serentak (F-lest).

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa diduga faktor-faktor
harga beras, harga jagung, jumlah penduduk dan pendapatan penduduk
mempunyai pengaruh terhadap permintaan beras dj Kabupaten Boyolali,
maka digunakan uji F. Pada tabel 10 menunjukkan Fuung sebesar 14,262
lebih besar dari Fiare sebesar 3,438 dengan tingkat signifikan 5% serta
probabilitas menunjukkan 6 .080E-03 yang menunjukkan bahwa H, diterima
Hal tersebut berarti faktor-faktor harga beras, harga jagung, jumlah
penduduk dan pendapatan penduduk secara bersama memberikan
pengaruh yang nyata terhadap permintaan beras di Kabupaten Dati II
Boyolali.

Faktor-fakior harga beras, harga jagung, jumlah penduduk dan
pendapatan penduduk berpengaruh terhadap permintaan beras
di Kabupaten Dati II Boyolali maka dapat dilihat dari besarnya koefisien
korelasi keseluruhan (Multiple R), yakni sebesar 0,959, Hubungan ini dapat
dikatakan sangat kuat, karena besarnya koefisien korelasi tersebut
mendekati angka 100% atan 1 angka korelasi dikatakan sempurna jika
koefisien korelasinya mencapai 100% (baik positif maupun negatif).

Koefisien determinasi keseluruhan (R squared ataun r2) sebesar 0,919
ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi variabel terikat permintaan komoditi beras
sebesar 91,9% atau dapat dikatakan 91,9% perubahan variabel Y
disebabkan perubahan variabel X), X2, Xs, dan X4 secara bersama-sama
sedangkan sisanya sebesar 9,1% disebabkan variabel lain yang berada

diluar jangkauan penelitian ini.
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sedangkan sisanya sebesar 9,1% disebabkan variabel lain yang berada
diluar jangkauan penelitian ini.

Signifikansi Koefisien determinasi sebesar 91,1% perlu diuji dengan
uji F. Hasil uji F 14,262 nyats pada tingkat signifikansi 99%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa spesifikasi variabel penjelas dan yang ddijelaskan
dalam model penduga dapat dianggap tepat. Dengan demikian variabel X;,
Xz, X, dan X4, mempengaruh secara bersama-sama terhadap variabel Y.
Hal tersebut jnga dapat dilihat dari R-Multiple yang besarnya 0,959 dimana
angka tersebut mendekat 1 yang berart korelasinya meyakinkan dan

positif.

4.3.2 Uji parsial (1-lest).

Untuk melihat hubungan atau pengaruh nyata dari masing-masing
variabel X terhadap Y ditunjukkan dengan koefisien korelasi parsialnya.
Selanjutnya untuk melihat tingkat signifikansinya diuji dengan uji t, yang

hasilnya dapat dilihat dalam tabel 1]

Tabel 11. Nilai tpitung dan liwper Varibel Bebas

Variabel [hitung label Kesimpulan
Bebas .
X1 -0.930 1,833 Tidak Signifikan
X2 1 530 | ,833 Tidak Signifikan
X3 3,144 1,833 Signifikan
L4 0,123 1833 Tidak Signifikan

Sumber . Lampiran 3

Pengaruh masing-masing variabel bebas (harga beras, harga
jagung, jumlah penduduk dan pendapatan penduduk) terhadap variabel
terikat (permintaan beras) di Kabupaten Dati II Boyolali dapat dijelaskan

sebagai berikut :
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14.3.2.1 Pengaruh Harga Beras terhadap Permintaan Beras di
Kabupaten Dali Il Boyolali.

Koelisien regresi harga beras sebesar ~0,003 berarfi apabila harga
beras meningkal maka permintaan beras juetrn berkmrang. Besarnya
koeflisien determinasi parsial 12 fakltor harga beras terhadap permintaan
komoditi beras sama dengan 0,00]7, dengan tingkatl signifikan 5% ternyata
tinng  lebih  kecil daripada hara(-0,930<1 ,833),  juga probabi}ji_as
menunjukkan angka harga beras 0,02980 lebih keeci] 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa lakior harga beras (X1) mempunyai pengaruh yaug
tidak signifikan terhadap permintaan beras dj Kabupaten Dati 1I Boyolali,
Hal ini karena beras merupakan kebutuhan pokok sebagian besar
penduduk Boyolali, sehingga naik mrunnya harga beras tidak begita berarti

bagi permintaan beras.

4.3.2.2 Pengaruh Harga Jagung lerhadap Perminlaan Beras di
Kabupaten Dali Il Boyolali.

Koefisien regresi harga jagung sebesar 0,166 berarti apabila harga
jagung meningkat maka permintaan beras meningkat. Nilai Koefisien harga
jagung positif memberikan indikasi bahwa antara beras dan jagung
mempunyal hubungan yang bersifal substitisi Besarnya koelisien
determinasi parsial 2 faktor harga jagung terhadap permintaan komoditi
beras sama dengan 0,3190 dengan tingkat signifikan 5% ternyata thnng
lebik kecil daripada haei(1,530<1,833), juga probabilitas menunjukkan
angka harga beras 0,0186% lebih keeil 0,05 sehingga disimpulkan bahwa
faktor harga jagung (X2) mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap permintaan beras di Kabupaten Dati Il Boyolali. Hal ini
menunjukkan bahwa naikuya harga jagung tidak cukup kuat

mempengaruhi permintaan beras
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4.3.2.3 Pengaruh Juinlali Penduduk terbadap Permintaan Beras di Kabupaten
Dati 1l Boyolali.

Koefisien regresi jumlah penduduk sebesar 0,245 berarti apabila Jjumlah
penduduk meningkat maka permintaan  beruas meningkat. Besarmmya  koefisien
determinasi parsial r* fakktor jumlah penduduk terhadap permintaan komoditi beras
sama dengan 0,2076 dengan tingkat signifikan 5% termyata tp.,g lebih besar
daripada t,,.(3,844>1,833), Jjuga probabilitas menunjukkan angka jumlah penduduk
0,03042 lebih kecil 0,05 sehingga disimpulkan bahwa faktor jumlah penduduk (X;)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap permintaan beras di Kabupaten Dati
[I Boyolali. Hal ini berarti buhwa penduduk mempunyai pengaruh yang sangat kuat

terhadap permintaan beras.

4.3.2.4 Pengarub Pendapatan Penduduk terhadap Permintaan Beras di
Kabupaten Dati Il Boyolali.

Koefisien regresi pendapatan penduduk 0,004 berarti apabila pendapatan
penduduk meningkat maka permintaan meningkat. Besamya koefisien determinasi
parsial +* fakktor pendapatan penduduk terhadap permintaan komoditi beras sama
dengan 0,003, dengan tingkat signifikan 5% ternyata tuue lebih kecil daripada
tunn(0,123<1,833), juga probabilitas menunjukkan angka pendapatan penduduk
0,00696 lebih E?JET0,0S sehingga disimpulkan bahwa faktor pendapatan penduduk
(X4) mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap permintaan beras di
Kabupaten Dati I Boyolali.

4.4 Uji ekonometrika (Second Order Test)

Setelah mengadakan perhitungan uji hipotesis, maka selanjutnya periu
diadakan pengujian lagi untuk mendeteksi apakah dalam perhitungan yang telah
dilakukan terdapat penyimpangan asumsi klasik atau tidak Pengujian tersebut
ditujukan untuk melihat apakah estimasi yang diperoleh dengan metode OLS
mempunyai pemerkira yang linear, tak bias dan varian terkecil/dengan kata lain
mempunyai sifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
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4.4.1 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan
linear diantara variabel-variabel bebas. Multikolinearitas diduga terjadi bila
nilai r? tinggi, nilai t semua variabel bebas tidak signifikan dan nilai F tinggi.
Pengujian dilakukan berdasarkan Uji Klein yaitu dengan cara melakukan uji
regresi sederhana antara dua variabel bebas dengan menjadikan salah satu
variabel sebagai variabel terikat, kemudian nilai r2 darj masing-masing
regresi tersebut dibandingkan dengan nilai R? hasil regresi berganda yang
telah dilakukan sebelumnya. Hasil regresi antar variabel bebas dan nilai R2
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 12 : Hasil Regresi Antara 2 Variabel Bebas dengan
Menjadikan Salah Satunya sebagai Variabel Terikat

Variabel Terikal Variabel Bebas r2 R2
X2 0,3996 0,919
X1 X3 0,1618 0919
X4 0,1802 0919
X2 X3 06377 0,919
X4 0,0589 0,919
X3 X4 0,004 0919
Sumber - Lampiran 5

Apabila nilai-nilai r2 yang telah diperoleh diatas dibandingkan dengan nilai R2
hasil regresi berganda yang besarnya 0,919, maka dapat dilihat bahwa tidak
terdapat regresi yang mempunyai nilai 12 lebih besar bila dibandingkan
dengan nilai R? pada regresi berganda.Rengan demikian dapat disimpulkans * 4
Batwa dalam persarnraan régresi penelitian tidak terdapat Multikolinearitas.

4.4.3. Uji Hetlerokedaslisilas
Dalam analisa regresi untuk mendapatkan hasil asumsi klasik yang

harus dipenuhi adalah uji heterokedastisitas dengan menggunakan

pendekatan Spearman range corelation test, dengan tingkat keyakinan 95%.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel 13.
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Tabel 13. Uji Heterokedastisitas dengan Pendekatan Spearmen
Range Correlation Test Tahun 1988-1997

Variabel Bebas Koefisien Korelasi Koefisien Spearman’s
X1 0,77450 0,62972
X2 0,94382 0,62972
X3 0,88682 0,62972
X4 0,75503 0,62972

Sumber : Lampiran 4

Nilai kritis koefisien korelasi Spearman adalah 0,62972 pada tingkat
keyakinan 95%. Koefisien korelasi matrik harga beras , harga Jagung, jumlah
penduduk, dan pendapatan perkapita masing-masing sebesar 0,77450,
0,4382, 0,88682, 0,75503, sedangkan nilai Critical Value adalah sebesar
0,6297. Ini berarti nilai Korelasi Matrik X1, Xi, Xy, X4 < Critical Value. Hal
ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengandung heterokedatis.

4.4.3 Uji Autokolerasi
Autokorelasi berarti hubungan antara variabel gangguan dengan

variabel terikat. Pada peneltian ini untuk menguji apakah terjadi autokorelasi
atau tidak, dilakukan dengan menggunakan ui  Dubin-Watson test
menggunakan DL dan DU dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Apabila (4 - Dw) > Du
Ho diterima, berarti tidak ada autokorelasi dalam model tersebut.
2. Apabila (4- DW) < Dy
Ho ditolak, berarti ada autokorelasj pada model tersebut
3. Apabila DL < (4- DW) < DU
Uji ini hasilnya tidak konklusif, sehingga tidak dapat ditentukan apakah
terdapat autokorelasi atau tidak dalam model tersebut.

Salah satu asumsi dari model linear klasik adalah tidak ada korelasi
serial antar kesalahan pengganggu atau residual (Supranto, 1992 :113).
Pengujian  autokorelasi dengan pendekatan Durbin-Watson (DW)
berdasarkan pada lampiran 3 diperoleh nilai DW 1,8022. Nilai tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan nilai DW yang dihitung dengan nilai
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DL (batas bawah) dan DU (batas atas) dalam tabel. Nilai DW tabel
adalah DL=1,55 dan DU=2,46. Sedangkan DW hasil perhitungan berada
didaerah tidak dapat disimpulkan (daerah Tragu-ragu). Hal tersebut berarti
pada model ini tidak dapat ditentukan apakah terdapat autokorelasi atau
tidak.

4.5 Perkembangan Permintaan Beras di Kabupaten Dali II
Boyolali tahun 1988-1997
Untuk menghitung proyeksi konsumsi beras digunakan analisis
trend. Pendugaan persamaan proyeksi menggunakan Metode Kuadrat
Terkecil (Least Squared Method).

Persamaan garis trend yang diperoleh berdasarkan lampiran 6 adalah:

Y =50.009.304,2 + 351.956,93(X)

Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan :
a. Nilai konstanta a = 50.009.304,2 menunjukkan besarnya nilai trend

pada periode dasar.
b. Nilai koefisien regresi b = 352.956,93 menunjukkan adanya kenaikan
permintaan per tahunnya.
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 6 maka trend (Y') permintaan
beras tahun 1988-1997 dapat dilihat pada tabel 14.

*‘f.
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Tabel 14. Nilai Riil dan Nilai Trend Permintaan Beras
di Kabupaten Dati II Boyolali tahun 1988-1997(kg)

Tahun Permintaan Beras (Kg) Nilai Trend (Y?)
1988 43978857 46841991,83
1989 48224894 47545605,69
1990 49213217 48249519,55
1991 - 49864523 48249519,41
1992 50851178 49457347,27
1993 51124544 50361261,13
1994 51289612 51065174,99
1995 51467775 51769088,85
1996 51498921 52473002,71
1997 52579521 53176916,57

Sumber : Lampiran 6

Tabel 14 menunjukkan bahwa konsumsi beras dj Kabupaten Boyolali
setiap tahunnya mengalami peningkatan, Hasil proyeksi tersebut kemungkinan
disebabkan oleh model pendugaan itu sendiri yang bersifat linear, sehingga
akan mengalami peningkatan yang hampir sama setiap tahun., Hasil
perhitungan trend permintaan beras di Kabupaten Dati II Boyolali ditunjukkan
péda gambar 2. Berdasarkan pada gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa
konsumsi beras di Kabupaten Dad II Boyolali bersifat fluktuatif meskipun
terjadi kenaikan setiap tahunnya. Fluktuasi permintaan beras yang terjadi salah

satunya diperngaruhi oleh pertambahan jumlah penduduk,

4.6 Pembahasan _

Permintaan beras di Kabupaten Dati II Boyolali selama tahun 1988-1997
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 1,8% tiap tahun, walaupun pada
kurun waktu yang sama hanya terjadi kenaikan harga jagung dan harga beras
rata-rata 2,37% per tahunnya. Perubahan permintaan beras yang cukup besar
terjadi pada tahun 1989 sebesar 48.224.894 kg dari 43.978.857kg beras pada
tahun 1988, maka selama periode 1988-1989 terjadi kenaikan permintaan beras
sebesar 12%, sedangkan perubahan permintaan beras yang paling sedikit terjadi
pada tahun 1996 scbesar 51.498.921kg dari 51 7 775 kg pada tahun1995,

maka tetjadi permintaan beras sebesar 0,49% selama periode 1995-1996.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang terdiri dari
harga beras, harga jagung, jumlah penduduk, dan pendapatan penduduk secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan dan mampu menjelaskan variasi
variabel terikat sebesar 95,9%. Secara parsial harga beras, harga jagung, dan
pendapatan penduduk tidak signifikan terhadap permintaan beras. Variabel yang
lain yaitu jumlah penduduk berpengaruh secara nyata terhadap permintaan beras di
Kabupaten Dati 1T Boyolali.

Permintaaan beras di Kabupaten Boyolali di pengaruhi oleh bermacam-
macam variabel, antara lain harga beras, harga jagung jumlah penduduk, dan
pendapatan penduduk. Nilai konstanta bernilai positif dan mempunyai Kkefisien
sebesar 13,382, Hal ini menunjukkan tanpa adanya variabel bebas, meliputi harga
beras, harga jagung, jumlah penduduk, dan pendapatan penduduk maka permintaaan
beras di kabupaten Dati 1T Boyolali sebesar 13.382%.

Hasil penelitian i juga wmenunjukkan bahwa hanya jumlah penduduk
merupakan variabel yang dominan dalam permintaan beras. Sedangkan variabel
harga jagung, jumlah penduduk dan pendapatan penduduk merupakan variabel yang
berpengaruh positif terhadap permintaan beras, berarti apabila harga jagung, jumlah
penduduk, dan pendapatan penduduk mengalami peningkatan maka permintaan beras
luga meningkat, sebaliknya jika harga jagung jumlah penduduk, dan pendapatan
penduduk mengalami penurunan, menyebabkan turunnya permintaan beras.

Harga beras di Kabupaten Boyolali meningkat, dengan rata-rata kenaikan
mencapai 14% pertahun. Permintaan masyarakat terhadap beras yang dihasilkan
petani tergantung pada harga yang terjadi di pasar, yang disebut dengan elastisitas
harga., yaitu perubahan jumlah barang yang diminta karena perubahan harga barang
id (Boediono, 1993:31). Harga mempunyai pengaruh yang negatif terhadap jumlah
permimtann barang. Berdasarkan teori tinggi rendahnya harga ditentukan oleh
besarnya permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar. Harga keseimbangan
terjadi apabila harga penawaran produsen sesuai dengan dengan harga permintaan
konsumen. Koefisien harga beras sebesar -0,003 berarti apabila harga beras naik

% maka jumlah permintaan beras akan mengalami penurunan sebesar 0,003% ini

menunjukkan bahwa antara beras dengan permintaan beras memiliki hubungan yang
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vegalif. Hubungan (ersebut diperjelas dengan uji ( ferhadup harga beras
menunjukkan tpiu.g(-0,930) lebih kecil dari tuba(1,833), sehingga faktor harga beras
memiliki pengaruh negatif tidak nyata terhadap perminiaun berus di Kabupaten Daii
Il Boyolali. Hal ini sesuai dengan hukum permintuan yang menyatakan apabila
terjadi kenaikan harga barang maka permintaan barang tersebut akan mengalami
penurunan, sehingga apabila terjadi perubahan harga akan mengakibatkan adanya
perubahan pola konsumsi (salvatore, 1989:128). Kenuiken harga beras ini tidak
begitu berarti terhadap permintaan beras, hal ini disebabkan karena sebagian besar
penduduk Boyolali mengkonsumsi beras sebagai makanan pokoknya.

Dalam perhitungan harga jagung terlihat adanya koefision sebesar 0,166 ini
mengandung arti bahwa harga jagung mempunyal  pengaruli positif terhadap
penmintaan beras. Semakin meningkatnya harga jugung maka permintaan beras juga
meningkat sebesar 0,166%. Menurut Sukirno (1977:76) salah satu penentu
peningkatan permintaan yaitu harga barung luin yang eral hubungainya dengan
barang tersebut, baik sebagai barang substitusi maupun barang  komplementer.
Disini jagung merupakan barang komplementer bagi beras karena kedua-duanya
sama-sama digunakan untuk makanan pokok masyiwakal. Kelika harga jagung naik
maka permintaan terhadap beras juga naik karena masyarakal akan menggunakan
beras lebih banyak dibanding jagung sebagai bahan utama makanan pokok. Dalam
penelitian ini harga jagung secara parsial tidak signifikan terhadap permintaan
beras di Boyolali pada talun 1988-1997_ ini terlihat setelal diuji regresi berganda
hasil thiu.e sebesar 1,530, hasil ini lebih kecil bila dibanding dengarn tu. sebesar
1,833 artinya harga jagung secara parsial mempunya pengaruh tidak nyata pada
permintaan beras di Kabupaten Dati 11 Boyolali pada talum 1988-1997.

Harga keseimbangan terjadi apabila harga penawaran produsen sesuai
dengan harga permintuan kousumen. Untuk menciptakan keseimbangan  antara
permintaaan dan penaw:ran akibat fluktuasi harga, perlu adanya kebijaksaan harga.
Kebijaksaan harga tidak semata-mata menysnglut upaya mempenguuhi harga atau
mempertahankan kestabilan harga pada tingkat tertenfu, Juga menyangkut gerakan
harga barang atau jusa. DR.V.K.R. N Rao (Jingan,1984 : 504), mengemukakan
bahwa kenaikan harga komparatif atau komoditi tidak dengan sendirinya
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menyebabkan kenaikan harga pada wnunmya, apabila kenatkan hurga lersebut
mampu  menghasilkan sumber-sumber secara produktil’ atau terjaci  efisiensi
produksi. Jadi kebijaksanaan harga hendaknya difujukan pada tleksibelitas dalam
mengendalikan permintaan, mengalokasikan kembali sumber-sumber produksi dan
mengarahkan output kearah yang dikehendaki.

A. Hansen mengemnukakan, perkembangan penduduk yang cepat, pembukaan
daerah baru dan kemajuan tehnologi akan tendorong investasi dan meningkatnya
pendapatan. Bagi negara bekembang, keadaannys sama sekali terbalik, Pertumbuhan
Jjumlah penduduk yang cepat justru menghambat pertumbuhan ekonomi, seperti di
kemukakan oleh kaum klasik; dimana akan terjadi perlombaan antara tingkat output
dan penduduk, yang nantinya akan dimenangkan oleh pertumbuhan penduduk
(Suparmoko dan Irawan, 1990 65). Keynes juga juga mengakui bahwa
pertumbuhan penduduk saja tidak akan mendorong pertumbuhan ekonomi, fetapi
penting adalah kenaikan daya beli masyarakal (erhadap barang atau jasa yang
dihasilkan dalam proses produksi. Keadaan ini dapat diterima karena setiap
penduduk baik pertumbuhan penduduk alami maupun mugrasi, secwa langsung akan
mempengaruhi sirkulasi pendapatan melalui 3 carn, antora lain (1) memperberat
beban penduduk terhadap lahan; (2) menaikkan biaya barang konsumsi karena
kekurangan faktor pendukung untuk meningkatkan  penawaran mereka; (3)
menurunkan akumulasi modal, karena dengan bertambahnya anggota keluarga, maka
biaya meningkat (Jhingan, 1984 : 511). Apabila transisi demografi dikaitkan dengan
pendapatan perkapita, maka pada awal proses pembangunan, peningkatan
pendapatan perkapita penduduk biasanya diikuti dengan penurunan angka kematian
yang lebih cepat, ini disebabkan oleh semakin membaiknya gizi masyarakat, Akibal
dari penurunan angka kematian yang lebih cepat dari angka kelahiran adalah
tingginya jumlah penduduk usia muda dan usia tus pada struktur umur penduduk
yang hidupnya ditanggung oleh penduduk usia kerja.

Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Dati 11 Boyolali menurut hasil
sensug penduduk tahun 1990 scbesar 2,93%. Kecamatan Mojosongo dengan laju
pertumbuhan penduduk terendah yaitu 0,025% sedangkan Kecamatan Boyolali
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi akan menarik penduduk untuk bermukim
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didaeral itu dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 3.65%. Jumlul penduduk di
Kabupaten Boyolali sampai tahun 1996 mencapai $06.082 jiwn dengan luas -
wilayah 101.510 km? sehingga setiap 1 kin? terdapat 640 jiwa. Ditambah dengan
struktur umur usia non produktif mencapai 85.111 jiwa sehingga angka beban
penduduk tiap 100 orang usia produktif menangggung beban 45 orang penduduk usia
non produktif. Dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka kebutuhan pangan juga
mengalami peningkatan. Dengan kata lain, setiup lambalian anggota  keluargs
didalam rumah tangga mengakibatkan bertambahnya kebutuhan pangan.

Jumlah penduduk merupakan faktor yang mempengaruhi permintasn suatu
barang. Kabupaten Dali IT Boyolali dengan pertumbuhan penduduk cukup tinggi.
Permintaan beras di Kabupaten Boyolali pada tahun 1988-1997 dipengaruhi oleh
faktor jumlah penduduk. Koefisien regresi jumlah penduduk  sebesar 0,243
mengandung arti kenaikan jumlah penduduk 126 maka akan mengakibatkan
permintaan beras sebesar 2,45% dan uji L yang rﬁemm_juklum tiug 3,144 lebih besar
dari L,y 1,833 berarti faktor jumlah penduduk memiliki pengaruh nyata terhadap
permintaan beras. Sehingga semakin besar jumlah penduduk Kabupaten Dati [T
Boyolali maka permintaan beras akan semukin meningkat.

Menurut Sukirno (1985:30), faktor pendapatan penduduk merupakan faktor
yang sangal penting dalam menentukan corak permintaan barang alau jasa.
Perubahan pendapatan selalu menimbulkan perubahan permintaan aias berbagai
Jenis barang atau jass. dun besar kecilnya konsumsi suatu nasyiakat ditentukan olel;
pendapatan pada waktu yang bersangkutan. Demikian juga besar kecilnya
permintaan beras dipengaruhi oleh tingkat pendapatan konsumen. Pendapatan
perkapita penduduk mengalami peningkatan dari talin ke (i, menyebabkan
Jumluh permintaan beras di Kabupaten Dati 1 Boyolali menunjukkan peningkatan.

Pendapatan perkapita mempunyai pengarvh yang positif’ terhadap permintan
beras selama tahun 1988-1997. Pada tahun 1988 pendapatan perkapita penduduk
mencapai 317,016 rupiah sedangkan pada tahun 1989 sebesar 596,406 rupiah, maka
pada tahun 1995 menjadi 840.860 rupiah. Slveiring dengan rafa-rala pertumbuhan
pendapatan perkapita penduduk sebesar 12%, pertumbuhan permintaan beras juga

mengalami  peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan hanya 1,8% pertahur.

Ll
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Pendapatan perkapita penduduk bertanda positit dan mempunyai
koefisien sebesar 0,004, artinya jika terdapat kenaikan pendapatan
perkapita sebesar 1%, menyebabkan peningkatan permintaan
beras sebesar 0,004%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendapatan perkapita mempunyai pengaruh yang tidak nvata
terhadap permintaan beras, terlihat dari pengujian  parsial,
dimana thitung (0,123) lebih kecil dari tip. (1,833) berarti secara
parsial variabel pendapatan perkapita mempunyai pengaruh tidak
nyata terhadap permintaan beras, sedangkan sccara simultan
(F-test) pendapatan perkapita penduduk berpengaruh nyata
terhadap permintaan beras pada tingkat signifikansi 5% dimana
nilai Fuitung (14,262) lebih besar dari nilai Frae(3,18). Faktor
pendapatan merupakan salah satu faktor sangat penting didalam
menentukan corak permintaan atas berbagai jenis barang dimana
perubahan pendapatan selalu menimbulkan perubahan atas
permintaan berbagai jenis barang dan besar kecilnya konsumsi
ditentukan oleh pendapatan pada waktu yang bersangkutan.
Secara bersama faktor harga beras, harga jagung, jumlah
penduduk dan pendapatan penduduk berpengaruh terhadap
permintaan beras di Kabupaten Dati I1 Boyolali pada tahun 1988-
1997 ditunjukkan dengan perhitungan Fhitung 14,262 lebih besar
dari Ftabei(3,48). Marshall (dalam Sudarsono,1983 : 9) menyatakan
bahwa permintaan terhadap suatu barang dipengaruhi oleh
jumlah penduduk, tingkat pendapatan, harga barang vyang
bersangkutan, harga barang lain dan selera dari masyarakat,
Dalam penelitian ini faktor selera dari masyarakat tidak
digunakan dalam faktor yang mempengaruhi permintaan beras
karena selera masyarakat bersifat abstrak dan tidak dapat

dihitung secara pasti.
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Pemintaan beras di Kabupaten Dati 11 Boyolali dalam
penelitian  ini menggunakan pengujian  koefisien determinasi
berganda untuk mengetahui variasi vang dijelaskan oleh faktor-
faktor yang ada, dari perhitungan diperoleh R? = 0,919 atau
sebesar 91,9% Ini mangandung arti hahwa variasi naik turunnya
permintaan beras yang dijelaskan oleh variabel harga beras, harga
jagung, jumlah penduduk dan pendapatan  penduduk  di
Kabupaten Dati II Boyolali selama tahun 1988 1997 schesar
91,9% sedangkan sisanya sebesar 9,1% diterangkan oleh variabel
yang lain selain variabel-variabel diatas yaitu selera konsumen,
harapan dimasa datang dan variabel lainnya yang terdapat di
Kabupaten Dati 11 Boyolali.

Proyeksi kosumsi beras selama periode tahun 19982002
diperkirakan akan mengalami peningkatan scbesar 12,74% atau
rata-rata laju peningkatan 1,27% pertahun. Kondisi ini terkait
dengan jumlah penduduk yang terus meningkat sebesar 2,93%,
Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk permintaan
beras akan semakin besar. Masyarakat lebih suka mengkonsumsi
beras dibanding bahan pangan lain termasuk vang semula tidak

mengkonsumsi beras.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesim pulan

Dari uraian dan analisa yang telah dilakukan sebelumnya maka

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

k.

Pada model regresi ini, variabel harga beras, harga jagung, jumlah
penduduk, dan pendapatan penduduk secara bersama mampu
mempengaruhi perkembangan permintaan beras. Ini terlihat pada uji
secara serentak atau dengan F-test sebesar! 4,262, sedang secara
parsial variabel yang berpengaruh nyata yaitu jumlah penduduk. Ini
dapat ditunjukkan dengan uji gsecara parsial atau dengan t-test sebesgar
3,144,

Pada uji Multikolinearitas dalam perhitungan regresi antara variabel
bebas menunjukkkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas,
karena semua r? dari regresi antara variabel bebas lebih kecil dari R2
dari regresi berganda. Didalam model regresi permintaan beras tidak
terjadi heterokedastis. Ini dapat dilihat dari uji Spearmens. Sedangkan
pada autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin -Watson dalam hasil
estimasi berada didaerah ragu-ragu sehingga tidak dapat ditentukan
apakah terdapat autokorelasi atan tidak.

Hasil estimasi terhadap trend permintaan beras di Kabupaten Boyolali
fahun 1988-1997 menunjukkan jumlah yang berfluktuasi meskipun
terjadi kenaikan setiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena
meningkatnya jumlah penduduk. Tetapi secara kesgeluruhan poyeksi
permintaan beras di Kabupaten Boyolali tahun 1968-1997 cenderung
naik dengan nilai trend sebesar Y = 60.009.304,2 + 361.956,93(X). Hal
ini berarti permintaan beras setiap tahunnya naik sebesar 351 956 93kg

dengan asumsi tingkat konsumsi perkapita masyarakat tetap.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisa yang telah dikemukakan, maka dapat

disampaikan saran sebagai berikut :

x.

Oleh karena jumlah penduduk meningkat setiap tahunnya yang
berdampak pada tingginya permintaan beras di Kabupaten Dati I
Boyolali, maka untuk memenuhi kebutuhan beras tersebut perlu adanya
campur tangan pemerintah yang lebih nyata dalam upaya menekan
peningkatan konsumsi atau permintaan berag tersebut yaitu dapat
dilakukan dengan cara :

Menekan jumlah pertumbuhan penduduk yaitu dengan jalan melakukan
program Keluarga Berencana (KB).

Menekan konsumsi perkapita dengan jalan mengurangi bahan
makanan yang bersumber pada beras yaitu dengan diversifikasi
tanaman pangan maupun diversifikasi konsumsi.

Diperlukan adanya campur tangan pemerintah dalam masalah harga

beras sehingga harga beras akan tetap terkendali.
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 1. DATA FERMINTAAGN BERAS DA VERIABEL VAR ABEL

YANG MEMFENGARUHI FERMINTAAGN BERAS DI KE&RBRUFATEN
IT BOYOLALI TaHUN 13281597

DATI.

TAHUN

FERMINTAAN
BERAS
(Kg)

HARGA
BERAS
(Rpskg)

HARGA
JEGEUNG
(Rp/kg)

JUMLH
FENDUDUE

(J e )

FEMDERST AN

FERKAPITA
(R

1988
19859
1990
b BL g
]
1993
1994
1995
1994
1997

2.978.887
48.224.8%24
49.213.217
49.864.523
50.851.178
91.124.544
31.289.612
91.467.775
51.498.921

I45
Z4é
487
480
475
S48
&80
Té4
815

7E58. 508
858,083
Bé, OF0
B45.047
760,562
887.0332
887 .440
8975, 886

P04.781

Sl 7 . 015
75 408
97,814
05 L OB
47T, 104
SE@sa2
77&.970
840 .860
F11.810

TR . T« DL 1.285 448 F06 . 082 1.0G21.580

Sumber: Kantor Statistik, Depot Logistik,Dinas Fertanian Tanaman
Fangan kKabupatern Dati II Boyolali, Januasri 1599

33


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 2. Transformasi Data Ln Fermintaan Baras dan Variabel -
variabel vang Mampengaruhbi Fermintaan Beras

di Kabupaten Boyolali tahun 1988-19%7

NO. LN ¥ L X1 LN X2 LN X3 LI X4

b 17.6 o T B s b T it 7
24 YT T 5.8 = o L SR
S i17.7 &l BT Zué 1859
4., : R e B s O g )
e B & i, 8 5.8 e
& 2.7 s St | R i
Za 17:8 &.5 H.8 15.7 R
8. 178 &S 5.8 137 IRt
& 17 .8 &5 7 & i) 1557 ik
1 187 P o b S 1%.8
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 3. Hasil Regresi dan Autokorelasi

_______________________ F{EGF\'ESSI qu Iﬂrrdl:ll_ YL E e ot e e s

HEADER DATA FOR: B:kKUNCORO LABELy TRANS
NUMEBER OF CASES: 10 MUMBER OF VARIABLES: 10

ANAILISA REGRESI BERGANDA FERMINTAAN BERAS KAR.

BOYOLALT

INDEX NAME FIE&N STDREV.
& LN X1 & HE0 o SR

2 LN X2 e Fl 7 w21l
bt LN X3 13.676 »DED
4 L X4 150580 :

Fo VAR.: LN Y S e

DEFENDENT VARIABLE: LN Y

VAR, REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= &)
LN X1 e FOIE~O3 L 040 O) o T
LN X2 o Y . los
LN X2 P Sal

LN X4 4. 1178E-03
CONSTANT 132.382

STD. ERROR OF EST. = .020
ADJUSTED R SQUARED =
R SOUARED = 919
PUEHET TREE R = .95

ANBELYSIESE OF YARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SOUARE F RATIO FROR.
REGRESSION . & o 4 3 LA43T0E-03 14,2462 &£.0BOE-O3
RESIDUAL 1.9047E~03 ) 2. 8O093E-04
TOTAL 024 53

STANDARDIZED RESIDUALS

OBSERVED CALCULATED RESIDUAL -2.0 Q 2l
L7 B Li/aEl 7 —il 18 : ¥ i :
17 &% TFER L =&, I84E~OT i x|

17 « T8 17 . 704 ~O11 : I j
17,729 17.7%1 L1 4 i i # "
17.744 17 . 261 e 7 i
17.750 17,736 UL l ' K ;
17 J78A 17.745% 8.2104E-073 ; -
17,736 17737 ;01T i g S !
17 G758 L 776 gl A '
17778 T il P2 = .0%4 i * i

L

a5

cm~N oA idpy

3

DURBIN-WATSON TEST = 1.8022
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 4. Hasil Hetercokedastis

____________________________ CDRRELF; T I C;il*‘g r:h':\'flﬁi\ I M e i s e e i o o o B i B i s

HEADER DATA FOR: E:RUNCORO WABEL s TRANS
NUMBER OF CASES: 10 NUMEBER OF VARIABLES: 10

KORELASI MATRIKS FPERMINTAAN BERAS KAR. BOYOLALI 193881997

LN Y LN X1 LM X2 10 R .
LN Y 1. 00000
LN X1 TTEDBO 1L O0000
LN X2 74382 L8683 1. GGO00
LN X3 - 8384682 LH0154 LE4TRL 1.00000
LN X4 « 7 D30Z FR E R B BRAI9 LGLEZB 100000

CRITICAL VALUE (1-TAIL., .05) = + Or - 55240
CRITICAL VALUE (2~tail, .05%) = b s P TR

N = 10
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 5. Hasil Multikolinearitas

HEADER DATA FOR: BEiKUNCORDO LABEL : TRANS
NUMEER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 10

Y T ST G405, S s S S G g 19041 Gk it dare v i B e i i S5 36 4400 WA M St SRt FeRES S04 S0t b1 S e

DEFENDENT VARIABLE LN X1

INDEX NAEME MEAN BT . BEN.
1 N Y PR g < IEL
2 LN X2 o P W
3 LN XZ 153,676 w065
4 LN X4 13,282 w354

DEF. VAR.: LN X1 6. 330 <410

DEFENDENT VARIABLE: LN X1

VAR . REGRESSION COEFFICIENT STD.ERROR T(DF= &) FrROE.

LN X2 1.70% « BG5S 1.998

LN X3 A R 1.991 =

LN X4 P b P e 1.14% L 29448
CONSTANT 21,7464

8TD. ERROR OF EST. = .199

ADJUSTED R SQUARED = .765
R SQUARED = .84%
MULTIFLE R = .718

S50URCE
REGRESSION
RESIDUAL
TOTAL

ANALYSIS OF VARIANCE TARLE

SUM OF SQUARES B F 5 MEAN SEUARE F RATIO
274 5 425 10,744
w23 & KIGERR

h B £

57

REGRESSION ANALYSIS == e e

- PG
1681

1802

FROE.

FARLY 8 bt Th e

P

FAERTIAL ]
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58

_______________________ REG F}: E 5 o O Py o il YR et o S S

HEADER DATA FOR: E:KUNCORO LABEL: TRANS
NUMBER OF CASES: 10 NUMEBER OF VARIARLES: 10

DEFENDENT VARIARLE LN X2

ITNDEX MNAME MEAR 1D . DEV .

1 LN Y AT 7 Wi
2 LN X1 fat Gl w10
3 LN X3 13.676 TN
4 LN X4 1&.262 w4
DEF. VAR.: LN X2 R g iy

DEFENDENT VARIABLE: LN X7

VAR. REGRESSION COEFFICIENT BTD. ERROR T(DF=&) PROE. FARTIAL o2

LN X1 e el 7 1.9%8 9244 D994
LM XZ 1.579 A8é S 201747 '
LN X4 U730 R - oG Eé 1

CONSTANT -18.309

8TD. ERROR OF EST. = .073

ADJUSTED R SOUARFD = .878
R SQUARED = ,919
MULTIFLE R = ,959

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES B.F. MEAN SaUARE F RATIO FROE .
REGRFSSI0ON “AE7 =3 » Lt B v, L. LBRE~G2
RESIDUAL « 052 & S, SPB7E-03
TOTAL. A k2
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Digit

HEARDER DATA FOR: H:
NUMBER OF CASES: 10

TS A S0 e Sy Y 090 bt G s e S e ke i S Sl B 4o ST v T s S0 b 30 o

INDEX NAME
i LN Y
ey LN X1
= LN X2
4 LN X4

DEF. VAR.: LN X3

al Repository Universitas Jember

REGRESSION ANAl YS1S

KUNCORO LABEL : TRANS
NUMEBER OF VARIARLES: 10

DEFENDENT VARIAELE LN %3

FME A aT0.DEV.
17727 R
St oh) « 410
8. 747 vl l
15282 W B4
12,874 S QE3

DEFENDENT VARIABLE: LN X3
VAR . REGRESSION COEFFICIENT STD.ERROR T{DF=&)
LN X1 sl T T w N2 s Je 1B,
LN X LA04 L1224 b
LN X4 -9 .892E-0% « 058 S T
CONSTANT 11.965
8TD. ERROR OF EBT. = .037
ADJUSTED R SAUARED = .&71
R SQUARED = .780
MULTIPLE R = .883
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOURCE sSUM OF SOUARES D.F. MEAN SQAUARE F RATIO
REGRFSSION 029 = F.BLOBE-O3 T.l06
RESIDUAL 8.2838E~03 & 1. Z2806E~07
TOTAL L0378 )
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Lampiran 6. Trend Permintaan Beras di
Tahun 1988-1997

No.  Tahun Permintaan X XY
1 1988 43978857 -9 -395809713
2 1989 48224894 -7 -337574258
3 1990 49213217 -5 -246066085
4 1991 49864523 -3 -149593569
5 1992 50851178 -1 -50851178
6 1993 51124544 1 51124544
7 1994 51289612 3 153868836
8 1995 51467775 b 257338875
9 1996 5149892) 7 360492447
_ 1o i997 52579521 __ 9 473215689
Tuwlah 500093042 116145588
a =¥Y/n

= 500093042/ 10

= 500093042

Z XY

b = -
35,

116145588

330

= 351956,933

¥ =a+b(X)

= 50009304,2 + 351956,933 (X)

60

81

49
25
2
!
1
9
25
49
81

330

Kabupaten Boyolali

},‘.\

46841691.83
475456035.69
48249519 .55
48249519.41
49657347.27
50361261.13
31065174.99
51769088.85
324730027

_33176916.57
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Lampiran 7. Trend Skala Permintaan Beras di Kabupaten Boyolali Tahun

1998-2002
No. Tahun X i
1 1998 11 53880830,43
2 1989 13 54584744 29
3 2000 16 65288658,15
- 2001 17 55992572,01
5 2002 19 56696486,87
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Gambar %, Trend Permintaan Beras di Kabupaten Dati, IT

Boyolali Tahun 1988-1997
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Gambar 4. Perkembangan Permintaan Beras di Kabupaten

Dati. IT Boyolali Tahun 1988-1997
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Gambar 5, Perkembangan Rata-rata Harga Beras di Kabupaten

Dati, IT Boyolali Tahun 1988-1997 )
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Harga Jagung d4i Kabupaten

Tahun 1988-1997
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Gambar 7. Perkembangan Jumlah Penduduk di Kabupaten Dati. II
Boyolali Tahun 19881997
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Gambar 8, Perkembangan Pendapatan Perkapita Penduduk di

Kabupaten Boyolali Tahun 1988-1997
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